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MOTTO

               
             
 

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

Mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah : 261)
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TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan arab ke dalam tulisan

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa

nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadikan

rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap

menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional,nasional

maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987

dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

ا = Tidak dilambangkan ض = dl

ب = b ط = th

ت = t ظ = dh
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ث = ts ع = ‘ (koma menghadap keatas)

ج = j غ = gh

ح = ẖ ف = f

خ = kh ق = q

د = d ك = k

ذ = dz ل = l

ر = r م = m

ز = z ن = n

س = s و = w

ش = sy ه = h

ص = sh ي = y

Hamzah )ء( yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vocal, tidak

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka

dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk

pengganti lambang "ع" .

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a ̂ misalnya قال menjadi qâla

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل menjadi qi ̂la
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Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi du ̂na

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” juga untuk suara diftong, wasu

dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh

berikut:

Diftong (aw) = misalnya قول menjadi qawlun

Diftong (ay) = misalnya خیر menjadi khayrun

D. Ta’ marbu ̂thah )ة(

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t ̱” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila ta’ marbu ̂thah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditranliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة المدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في 

رحمة الله menjadifi rahmatillâh.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jala ̂lah ̱
Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala ̂lah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam Al-Bukhâriy mengatakan…
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2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…

3. Masya ̂’ Allâh kâna wa ma ̂ lam yasya’ lam yakun.

4. Billâh ‘azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus

ditulis dengan menggunakan sistem transilirasi. Apabila kat atersebut

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama,telah melakukan kesepakatan

untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi

Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai

kantor pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”

dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut

sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun a beruoa nama dari orang

Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “’Abd al-

Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.
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ABSTRAK

Imarotul Lutfiya, 11220074, Praktik Wakaf Cerdas di Lembaga Wakaf
Sidogiri Kabupaten Pasuruan Perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf dan Fatwa DSN-MUI NO. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah,
Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: Dr. Noer Yasin, M.HI.

Kata Kunci : Wakaf Cerdas, Lembaga Wakaf Sidogiri, Undang-Undang Nomor
41 tahun 2004, Fatwa DSN-MUI.

Lembaga Wakaf (L-Kaf) Sidogiri mengeluarkan produk “Wakaf Cerdas”
yang menjadikan wakaf dan asuransi syariah dalam satu paket transaksi. Wakaf
dan Asuransi syariah memang memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk tolong-
menolong atau saling membantu. Meski begitu, sudah mafhum bahwa keduanya
jelas berbeda, mulai dari rukun, akad, hingga pengelolaan. Dengan adanya
perbedaan keduanya namun dijadikan dalam satu paket transaksi merupakan hal
yang baru dan perlu dilakukan penelitian tentangnya. Maka penelitian ini
difokuskan pada praktik wakaf cerdas di Lembaga Wakaf Sidogiri Kabupaten
Pasuruan dalam perspektif perundangan dan fatwa DSN-MUI tentang pedoman
umum Asuransi Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data dari penelitian ini berupa data primer, yang
berupa data diperoleh dari masyarakat dan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari bahan-bahan pustaka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan wakaf cerdas di Lembaga
Wakaf Sidogiri Kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut: 1)pengurus Lembaga
Wakaf Sidogiri menjelaskan kepada calon waqif mengenai wakaf cerdas ; 2)calon
waqif memutuskan untuk mengikuti wakaf cerdas atau tidak; 3)serah terima dana
wakaf dari waqif kepada Pengurus Lembaga Wakaf Sidogiri; 4)pengaktifan Kartu
Wakaf Cerdas dan Waqif akan menerima kartu Wakaf Cerdas; 5)pendataan waqif
dalam administrasi Pengurus Lembaga Wakaf Sidogiri; 6)penggunaan dana wakaf
tunai sesuai dengan permintaan Waqif diantara bidang pendidikan, keagamaan,
sosial, ekonomi dan dakwah; 7)dalam terpenuhinya syarat yang ada dalam paket
yang diambil, waqif akan mendapat asuransi syariah dan dapat mengurus klaim ke
Lembaga Wakaf Sidogiri. 2. Asuransi syariah dalam wakaf cerdas kurang
memenuhi dalam aturan fatwa DSN MUI tentang pedoman umum syariah yakni
tentang kurang setujunya para Dewan Pengawas Syraiah tentang adanya Asuransi
Syariah dalam wakaf cerdas dan wakaf uangnya juga masih kurang sesuai dengan
aturan yang dalam Undang-Undang Wakaf.
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ABSTRACT
Imarotul Lutfiya, 11220074, Implementation of Clever Endowment (Wakaf

Cerdas) in Endowment Sidogiri Institute in Pasuruan, Based on the
Perspective of Law No. 41 of 2004 on Endowments and DSN-MUI
School No. 21 /DSN-MUI/X/2001 on general guidelines of Syari’ah
Insurance. Thesis, Department of Business Law Shariah, Faculty of
Sharia, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim,
Malang.

Advisor : Dr. Noer Yasin, M.HI.
Keywords : Intelligent Endowments, Sidogiri Endowments Institute, Act No.

41 of 2004, DSN-MUI.

Endowments Sidogiri Institute (L-Kaf) released a "Smart Waqf " which
makes endowments and Islamic insurance in one package transaction.
Endowments and Syari’ah Insurance do have the same goal, namely helping
others or serving mutual aid. Even so, it is understood that both are clearly
different, ranging from harmonious, the contract, up to management. With those
of differences of both, however, it is made in one package transaction and
research needs to be done about it. This research is focused on the practice of
intelligent endowments in Endowments Sidogiri Institute, Pasuruan in regulatory
perspective and DSN-MUI teaching on general guidelines Syari’ah Insurance.

This study is an empirical study using sociological approach. This research
is qualitative. Sources of data from this study are in the form of primary data. The
data obtained from the public and secondary data, obtained from the materials
library. Data collection techniques in this study are documentation, observation
and interviews.

The result of this study is that the implementation of intelligent
endowments in Endowments Sidogiri Institute, Pasuruan is as follows: 1) board
Endowments Sidogiri Institute explain to prospective Waqif about smart
endowments; 2) candidates Waqif decided to follow the smart endowments or not;
3) handover of the endowment fund of Waqif to Sidogiri endowment Board
Institute; 4) activation Endowments Smart Card and Waqif will receive
Endowments Smart cards; 5) data collection of Waqif in Board’s administration
of Waqf Sidogiri Institute; 6) the use of waqf cash fund in accordance with the
request of Waqif among educational, religious, social, economic and propaganda;
7) in fulfillment of the requirements that exist in the captured packets, Waqif will
get Islamic insurance and claims to be able to take care of Sidogiri Endowments
Institute. Islamic insurance in intelligent endowment is still less with the DSN
MUI’s teaching rules on general guidelines of Syari’ah and its endowment fund is
still less in accordance with the rules in the Act Endowments.
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مستخلص البحث

یق الوقف الذكي في مؤسسة الوقف سیدوغیري باسوروان تطب. 11220074إمارة اللطفیة، 
DSN-MUIعن الوقف و فتوى  2004سنة 41وفق القوانین رقم  NO.

21/DSN-MUI/X/2001 بحث علمي في شعبة . المبادئ التأمینات الشریعة عن
أحكام التجارة الشریعة في كلیة الشریعة بجامعة مولانامالك إبراھیم الإسلامیة 

. نور یس الماجیستیر. د: المشرف . الانقالحكومیة م

41الوقف الذكي ، مؤسسة الوقف سیدوغیري باسوروان ،  القوانین رقم : الكلمة الأساسیة 
DSN-MUIعن الوقف و فتوى  2004سنة  NO. 21/DSN-

MUI/X/2001

الذي یجعل " الوقف الذكي " مؤسسة الوقف سیدوغیري باسوروان تخرج نتاج  
الوقف والتأمینات الشریعة في غرض . ینات الشریعة في مكان واحد عند العقدالوقف والتأم

ولكن المفھوم منھما مخالفیَن من الأركان والعقد . واحد ھو لإعطاء المساعدة والتعاون
وبوجود الإختلافات بینھما ثم یجعلھما في مكان واحد عند العقد من شیئ جدید . والإدارة

یركز ھذا البحث في الوقف الذكي في مؤسسة الوقف و. ویحتاج إلى البحث العمیق
.التأمینات الشریعة عامةعن DSN-MUIسیدوغیري باسوروان وفق القانون و فتوى  

ونوع ھذا البحث بحث . ھذا البحث بحث تجریبي باستخدام المدخل الإجتماعي
ت فرعي من ومصادرالبیانات فیھ من بیانات أساسي الذي یحصلھ من المجتمع، وبیانا. نوعي

. وتقنیة جمع البیانات بالوثائق والملاحظة والمقابلة. المصادر والمراجع المكتبیة

والنتیجة من ھذا البحث ھي بان تنفیذ الوقف الذكي مؤسسة الوقف 
مؤسسة الوقف سیدوغیري باسوروان یشرحون مدبروا)1:سیدوغیري باسوروان كما یلي 
التسلیم ) 3مرسخ الواقف لإشتراك الوقف أو لا، یقرر ) 2إلى الواقف عن الوقف الذكي، 

) 4مؤسسة الوقف سیدوغیري باسوروان، والقبول على تمویل الوقف من الواقف إلى مدبري
تصریف مال الوقف ) 6كتابة بیانات إداریة، ) 5تفعیل بطاقة الوقف الذكي والواقف یقبلھ، 

7جتماعیة والإقتصادیة والدعوة،حسب مطلوبات الواقف منھا في مجال التربیة والدینیة والإ
. إذا وافََ◌قَ الواقف كل الشروط ، ینال التأمینات الشریعة ویستطیع أن یشكو إلى المؤسسة) 

والمبادئ DSN MUIولوكانت التأمینات الشریعة في الوقف الذكي یطبق حسب الفتوى 
.فالشریعة عامة ولكن قدر المكافئة والفلوس مازالت ناقصة حسب قانون الوق


